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Abstract

This article is a study of John Calvin's concept of thought about humans. By drawing on and
analyzing John Calvin's thoughts, the author believes that the background of John Calvin's life
needs to be explained comprehensively in order to understand his theology about humans. The
background of the life in question includes: the background of Calvin's life, the influence of
philosophical schools on the formation of Calvin's theology and the controversy over his life
which makes many people wonder. By using literature study approach, the author examines it
analytically and methodically and obtains three points that can be of actual relevance to social
transformation efforts in Indonesia. First, the social human that Calvin meant was a human
who always prioritizes an attitude of hospitality. Second, social humans are humans who aban-
don the tendency to prioritize individualistic attitudes. Third, social people are people who con-
tinue to fight for Indonesia as a "city of God," an area where people will feel peace because
they accept justice and the virtues of life.

Keywords: city of God; justificatio; Kingdom of God; pietas; sancitificatio

Abstrak

Artikel ini adalah sebuah studi terhadap konsep pemikiran John Calvin tentang manusia. De-
ngan menimba dan menganalisis pemikiran John Calvin, penulis berpendapat bahwa latar bela-
kang kehidupan John Calvin perlu dijelaskan secara komprehensif agar bisa memahami teologi-
nya tentang manusia. Latar belakang kehidupan yang dimaksud, antara lain: latar belakang ke-
hidupan Calvin, pengaruh aliran filsafat terhadap pembentukan teologi Calvin dan kontroversi
hidupnya yang membuat orang banyak bertanya-tanya. Dengan menggunakan kajian kepusta-
kaan, penulis mengkajinya secara analisis dan metodik, dan mendapatkan tiga poin yang bisa
direlevansikan secara aktual pada upaya transformasi sosial di Indonesia. Pertama, manusia so-
sial yang dimaksudkan Calvin adalah manusia yang selalu mengedepankan sikap hospitalitas.
Kedua, manusia sosial adalah manusia yang meninggalkan kecenderungan untuk mengedepan-
kan sikap individualistik. Ketiga, manusia sosial adalah manusia yang terus memperjuangkan
Indonesia sebagai “kota Allah,” daerah di mana masyarakat akan merasakan damai sejahtera
karena menerima keadilan dan kebajikan hidup.

Kata Kunci: Kerajaan Allah; kesalehan; kota Allah; pembenaran; pengudusan
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PENDAHULUAN

Tulisan ini membahas tentang upa-
ya menelusuri konsep pemikiran John Calvin
tentang manusia dan relevansinya terhadap
transformasi sosial. Untuk konteks Indone-
sia, transformasi sosial yang dimaksudkan
adalah perubahan praksis hidup sebagai usa-
ha menciptakan keharmonisan dalam masya-
rakat majemuk. Sebab, kemajemukan aga-
ma dan budaya di Indonesia tidak hanya men-
jadi sebuah kekayaan bangsa, tetapi bisa
menjadi pemicu terjadinya konflik dan ke-
kerasan. Secara khusus untuk konteks agama,
yang menyentuh emosi dan subjektivitas in-
dividu, terkadang membuat seseorang cepat
merasa tersinggung sehingga mudah men-
ciptakan permusuhan dalam masyarakat.*

Hal inilah yang membuat pemerin-
tah Indonesia mengajak semua elemen ma-
syarakat untuk hidup lebih moderat, meng-
hargai perbedaan yang ada dalam masyara-
kat, sehingga terhindar dari sikap intoleran-
si yang bisa berujung pada konflik hingga
kekerasan. Pemerintah Indonesia telah me-

lakukan beberapa upaya untuk merespon rea-

1 Andreas A. Yewangoe, Agama Dan Kerukunan
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 26.

2 Alvary Exan Rerung, “Tradisi Pangngan Sebagai
Sarana Moderasi Beragama BerbasisKearifan Lokal
Di Toraja,” Dialog 46, no. 2 (2023): 145-156, https://
doi.org/10.47655/dialog.v46i2.870.

3 Mustohofa Asrori, Kawal Moderasi Beragama
(Jakarta: Litbang dan Diklat (LiDik) Kementrian
Agama, 2019), 8-9.; Lihat juga Rio Rocky Hermanus
and Alvary Exan Rerung, “Tradisi Cium Hidung:

litas ini. Contohnya, menetapkan Peraturan
Bersama Menteri (PBM) No. 9 Tahun 2006
pasal 1 ayat 1 yang isinya mengajak semua
agama saling menghargai dan harus tercan-
tum dalam ajaran masing-masing.? Selain itu,
pada tahun 2019 melalui Kementerian Aga-
ma, pemerintah menetapkan konsep mode-
rasi beragama yang harus menjadi landasan
pengajaran setiap agama untuk menciptakan
keharmonisan dalam masyarakat.® Sebab, kon-
sep ini mengajak setiap agama untuk mem-
perhatikan setiap praksis dan peng-ajaran-
nya agar mengedepankan keharmonisan.*
Sebagai upaya merespon gagasan pe-
merintah untuk menciptakan kehidupan ma-
syarakat yang moderat, tulisan ini berang-
kat dari perspektif Kristen dengan menggu-
nakan konsep pemikiran John Calvin ten-
tang manusia. Pemikiran Calvin mengenai
manusia membahas tentang konsep manu-
sia sosial yang bebas dan bertanggung ja-
wab pada orang lain, terlebih pada dirinya
sendiri. Kesadaran akan konsep manusia so-
sial inilah yang seseorang akan mengede-

pankan kekudusan hidup melalui praksis

Sarana Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal
Di Nusa Tenggara Timur,” Dialog 47, no. 2 (2024):
161-74, https://doi.org/10.47655/dialog.v46i2.870.

4 Pribadyo Prakosa, “Moderasi Beragama: Praksis
Kerukunan Antar Umat Beragama,” Jurnal llmiah
Religiosity Entity Humanity (JIREH) 4, no. 1 (June
2022): 45-55, https://doi.org/10.37364/jireh.v4i1.69.
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hidup yang berorientasi pada keharmonisan
dalam masyarakat.® Hal inilah yang akan
dijadikan sebagai landasan untuk memberi-
kan relevansi transformasi sosial.

Ada beberapa pertanyaan fundamen-
tal yang harus diajukan sekaitan dalam usa-
ha menelusuri konsep pemikiran John Calvin
dan relevansinya terhadap transformasi sosi-
al. Pertama, apakah konsep pemikiran Calvin
yang dibangun sekitar abad ke-16 masih re-
levan dengan konteks Indonesia saat ini?
Agustinus Batlajery seperti yang dikutip oleh
John Simon menaruh posisi hati-hati ketika
membahas pemikiran John Calvin. Baginya,
tentu ada ajaran Calvin yang tidak lagi rele-
van untuk konteks Indonesia saat ini.®
Ebenhaizer Nuban Timo secara terang-tera-
ngan mengatakan bahwa pemikiran Calvin
tentang predestinasi sangat tidak relevan un-
tuk konteks kehidupan, bahkan menyesat-
kan.” Kedua, bagaimana dengan latar bela-
kang John Calvin yang pernah dikatakan se-
bagai seorang pembunuh saat awal pelaya-
nannya di Jenewa? Apakah dengan adanya
tuduhan tersebut pemikiran Calvin masih pan-

tas direlevansikan untuk konteks saat ini?

% Stella Yessy Exlentya Pattipeilohy, “Calvin Dan
Spiritualitas Kerahiman,” GEMA TEOLOGIKA:
Jurnal Teologi Kontekstual Dan Filsafat Keilahian
2, no. 2 (2017): 127-50, https://doi.org/10.21460/gema.
2017.22.287.

6 John Christianto Simon, “Konstruksi Manusia
GPIB: Refleksi Atas Pemahaman Iman Pokok
Manusia,” in Hermeneutics Today: Dari Hermeneutik
Institusi Ke Hermeneutik Ruang Publik (Sleman:
Komojoyo Press dan STT INTIM Press, 2021), 10.;

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan kajian ke-
pustakaan yang dikaji secara analisis dan
metodik. Oleh karena itu, penulis akan meng-
gunakan sumber-sumber kepustakaan seper-
ti buku-buku dan artikel jurnal yang berbi-
cara tentang John Calvin dan konsep pemi-
Kirannya mengenai manusia. Penulis juga
akan melakukan analisis secara metodik ter-
hadap kepustakaan yang digunakan agar bi-
sa mengetahui apa, mengapa, dan bagaima-
na John Calvin membangun teologinya, ke-
terhubungannya dengan filsafat serta bangu-
nan konsep pemikirannya mengenai manu-
sia. Itulah mengapa, penelitian ini juga bisa
dikatakan bersifat teologis-historis.

Untuk mencapai tujuan yang telah
disampaikan di pendahuluan, tulisan ini akan
memaparkan beberapa hal, yaitu: pertama,
latar belakang kehidupan Calvin; kedua, pe-
ngaruh aliran Humanisme dalam penyusu-
nan pemikiran Calvin tentang manusia so-
sial; ketiga, persoalan Calvin tentang tudu-
han pembunuhan terhadap dirinya pada awal
pelayanannya di Jenewa; dan keempat, me-

relevansikan konsep pemikiran Calvin ten-

Lihat juga John Christianto Simon, ‘“Mencari Gambaran
Manusia GPIB: Refleksi Atas ‘Pemahaman Iman’
Pokok Manusia,” in Dari Pengenalan Diri Menuju
Majelis Sinode 80: Sebuah Eklesiologi Konstruktif
GPIB, ed. Stella Yessy Exlentya Pattipeilohy
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2021), 12-13.

7 Ebenhaizer Nuban Timo, Pemberita Firman Pecinta
Budaya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 151-
53.
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tang manusia sosial terhadap transformasi

sosial di Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Kehidupan John Calvin

John Calvin merupakan tokoh refor-
masi yang namanya tak kalah besar dari
Martin Luther. Lahir di Noyon, Perancis
Utara, 10 Juli 1509.8 Awalnya, keluarga
Calvin merencanakan untuk menyekolah-
kannya di bidang teologi agar bisa menjadi
imam Gereja Katolik Roma (GKR). Na-
mun, rencana ini batal sebab pada saat ia te-
lah melakukan persiapan untuk masuk studi
teologi di Paris, ayahnya berselisih paham
dengan keuskupan Noyon.® Hal inilah yang
kemudian membuatnya beralih dari studi
teologi dan mempersiapkan diri untuk bela-
jar ilmu hukum di Orleans 1528-1529 dan
di Bourges 1529-1531.1°

Latar belakangnya sebagai sarjana
hukum inilah yang kemudian berperan mem-
beri warna menarik dalam karya-karya yang
dibuat oleh Calvin. Setelah memperoleh ge-
lar sarjana hukum, Calvin kemudian mem-

perkuat pemikirannya mengenai teologi de-

8 Alvary Exan Rerung and Adelia Paelonga,
“Membaca Narasi Dosa Anak Dengan Perspektif
John Calvin Dari Konteks Gereja Toraja,”
TELEIOS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama
Kristen 3, no. 1 (2023): 22-33, https://doi.org/10.
53674/teleios.v3il.59.

°® Tony Lane, Runtut Pijar (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2009), 149-50.

10 Yusak Soleiman, “Jabatan Gerejawi (Khususnya
Ordained Ministry) Dalam Perspektif Sejarah Kekristenan:

ngan cara belajar secara mandiri. Giat man-
dirinya mempelajari teologi terbilang hebat
sebab dahulu ia pernah belajar secara for-
mal tentang bahasa dan kesusasteraan lbrani,
Yunani, dan Latin. Hal inilah yang kemu-
dian membuat Calvin fasih dalam melaku-
kan penafsiran terhadap kitab suci.'! Calvin
mempelajari ilmu tersebut selama 3 tahun
dan sekaligus banyak mempelajari Human-
isme Kristen, yang kelak banyak mempe-
ngaruhi teologinya terutama dalam meman-
dang kehidupan sosial. Saat itu para Hu-
manis Kristen yang tinggal di Perancis juga
bersentuhan dengan gerakan reformasi yang
dicanangkan oleh Luther.

Hal inilah yang kemudian memun-
culkan konflik lagi bagi Calvin, sebab saat
itu pemerintah Perancis masih menjadi pe-
ngikut setia GKR. Hal inilah yang kemudi-
an membuat pemerintah setempat menaruh
curiga terhadap Calvin sebagai pendukung
reformasi. Pada tahun 1533 Calvin berkhot-
bah di Paris dan isinya sangat tajam menge-
cam ajaran serta praktik GKR. Setelah men-
dengar kabar tersebut, Calvin akhirnya ter-

paksa melarikan diri dari Paris.!?

2

Pendekatan Segitiga, Tradisi, Organisasi, Dan Konteks,
in Dari Wittenberg Kita Semua Terpanggil Membarui
Dunia 1517-2017, ed. Yusak Soleiman (Jakarta:
BPK Gunung Mulia dan Eukomindo, 2017), 218.

11 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran Di Dalam Dan
Di Sekitar Gereja, Revision (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2016), 64.

12 Simon Rachmadi, “Spiritualitas Calvin: Pergulatan
Untuk Menghayati Dan Mengungkapkan Iman Di
Dunia Yang Keras,” in Spiritualitas Dari Berbagai
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Hal itulah yang kemudian membuat
Calvin memutuskan untuk terjun sepenuh-
nya dalam gerakan reformasi. la bekerja di
Swiss sebab dirinya lebih diterima di tem-
pat tersebut dibandingkan dengan negeri asal-
nya. Awalnya di Basel, kemudian bekerja di
Jenewa. Dengan ketekunan, Calvin mengo-
barkan semangat reformasi dan ternyata le-
bih mudah mendapat tempat di negeri yang
kecil dan makmur tersebut. Setelah menge-
tahui bahwa masyarakat telah menerima se-
mangat reformasi darinya, Calvin kemudian
menulis buku di Basel, yaitu “Religionis
Christianae Institutio” (Pengajaran Agama
Kristen) yang selesai ditulis tahun 1535 dan
terbit pada tahun 1536. Buku ini yang ke-
mudian menjadi ciri khas dari teologi Calvin.
Itulah yang membuat buku tersebut menjadi
bacaan wajib dan buku pegangan pengaja-
ran di lingkungan gereja-gereja Calvinis, se-

bab berisi tentang pokok-pokok iman Kristen.!3

Pengaruh Aliran Humanisme dalam

Pemikiran Calvin

Jan S. Aritonang dalam bukunya me-
ngatakan bahwa ketika Calvin belajar baha-
sa dan kesusasteraan Ibrani, Yunani, dan La-

tin selama kurang lebih 3 tahun, ia banyak

Tradisi, ed. J.B. Banawiratma & Hendri M. Sendjaja
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2017), 169-70.

13 Aritonang, Berbagai Aliran Di Dalam Dan Di
Sekitar Gereja, 64-65.

14 Aritonang, 64.

15 Alister E. McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 66.

mempelajari dan menyerap kajian tentang
Humanisme.'* Humanisme yang memenga-
ruhi Calvin tersebut berasal dari sosok yang
bernama Erasmus dari Rotterdam.® Alister
E. McGrath dalam bukunya mengatakan
bahwa Humanisme adalah corak pemikiran
filsafat.'® Secara filosofis, Humanisme ada-
lah aliran filsafat yang mengusung slogan
“ad fontes,” yang bertujuan untuk melahir-
kan kembali sebuah peradaban yang makin
manusiawi dengan kembali pada sumber-
sumber asli melalui program intelektual. Hal
inilah yang banyak memengaruhi alur pe-
mikiran Calvin di Perancis. Itulah sebab-
nya, teologi Calvin selalu berorientasi pada
usahanya mempelajari teks-teks Alkitab dan
mengaitkannya dengan konteks aktual.t’
Istilah “humanisme” berasal dari
abad ke-19. Istilah ini pertama kali muncul
dengan menggunakan bahasa Jerman, yaitu
“Humanismus” pada tahun 1808, yang me-
rujuk pada suatu bentuk pendidikan. Pendi-
dikan tersebut memberikan tempat utama
ba-gi karya-karya klasik Yunani dan Latin.
Istilah ini kemudian ditemukan pertama kali
dalam bahasa Inggris pada tahun 1812 da-

lam tulisan Samuel Coleridge Taylor. Taylor

16 Alister E. McGrath, Christian Theology: An
Introduction (Malden: Blackwell Publishing, 2011),
42-44,

17 McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi, 57-58.
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memakai kata “humanism” untuk merujuk
pada posisi Kristologis, yaitu kepercayaan
bahwa Yesus Kristus adalah manusia murni.t®

Benang merah keterhubungan isti-
lah ini dengan Calvin adalah ketika terjadi
pembaruan yang radikal di Perancis menge-
nai pelajaran ilmu hukum pada abad ke-16.
Saat itu, Perancis dipimpin oleh Raja Francis
I dan kepemimpinannya bersifat absolut ter-
utama pada kecenderungannya pada arah
sentralisasi administrasi pemerintahan. Hal
ini membuat perundang-undangan menjadi
legal, dan bagi kepercayaan pemerintah men-
jadi salah satu bagian esensial modernisasi
Perancis. Agar narasi ini bisa cepat tereali-
sasi dan undang-undang bisa menjadi uni-
versal serta berlaku sah di seluruh Perancis,
dibentuklah kelompok ahli yang berpusat di
Universitas Bourges dan Orleans. Salah se-
orang pelopor di antara para ahli tersebut
bernama Guillaume Bude. Bude berpenda-
pat bahwa alat yang dibutuhkan untuk me-
nemukan sistem perundang-undangan baru
bagi Perancis adalah dengan kembali meng-
gunakan sistem perundang-undangan Ro-
mawi. Menurutnya, sistem perundang-un-
dangan Romawi sangat mengesankan dan
sangat ekonomis. Hal ini membuat orang

Perancis mengembangkan prosedur “mos

18 F, Budi Hardiman, Humanisme Dan Sesudahnya
(Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2013),
45.

19 McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi, 62-63.

gallicus” untuk mendekati secara langsung
sumber-sumber perundang-undangan klasik
yang asli.t®

Berdasarkan hal inilah, slogan “ad
fontes” menjadi ciri khas dari Humanisme.
Kaum Humanis yang ada di Perancis saat
itu memiliki tingkat ketidaksabaran yang
tinggi terhadap keterangan serta komentar-
komentar akibat cara kerja yang langsung
kembali pada sumber-sumber asli. Bagi me-
reka, keterangan-keterangan dan komentar-
komentar tambahan merupakan rintangan
untuk masuk pada teks asli. Hal ini yang ke-
mudian membuat tafsiran-tafsiran atas teks-
teks perundang-undangan Romawi yang di-
lakukan oleh para ahli dipandang tidak lagi
relevan. Tidak hanya itu, tafsiran-tafsiran ter-
sebut dipandang menyesatkan.

Hal inilah yang memengaruhi Calvin
ketika tiba di Orleans kira-kira tahun 1528.
Perjumpaan Calvin dengan unsur-unsur uta-
ma yang membentuk gerakan Humanisme
membuatnya menjadi seorang ahli hukum
yang handal dan membuatnya dipanggil kem-
bali ke Jenewa untuk menyusun peraturan
dan undang-undang di kota itu.2° Berdasar-
kan hal inilah, Mcgrath mengata-kan karya
agung Calvin yang berjudul “Institutes of
the Christian Religion” banyak dipengaruhi

20 Agustinus M.L. Batlajery, “Calvin Dan

Humanisme,” Jurnal Ledalero 15, no. 2 (2016):
240-57, https://doi.org/10.31385/jl.v15i2.37.240-257.
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oleh unsur-unsur Humanisme di dalamnya.?
Jadi, jelas bahwa Calvin dikenal sebagai
pengkhotbah besar dan komentator Alkitab
handal pada zamannya karena dalam diri-

nya ada unsur-unsur Humanisme.
Calvin dan Tuduhan Pembunuhan

Konsep pemikiran Calvin tentang ma-
nusia tidak lengkap jika belum mengurai-
kan dan mencari titik terang atas kontro-
versi kehidupannya. Sejarah reformasi men-
catat bahwa Calvin pernah dituduh menjadi
pembunuh Servetus. Cerita ini menjadi kon-
troversial dalam sejarah sebab membawa
nama Calvin sebagai yang bertanggung ja-
wab atas pembunuhan (eksekusi mati) terha-
dap Servetus. Hal ini jJuga membuat Calvin
menerima stigma yang kian negatif dengan
mengaitkannya sebagai tokoh intoleran. Calvin
juga dituduh sebagai sosok yang mengan-
jurkan kekerasan, sebab statusnya sebagai
ahli hukum yang menurut cerita saat itu sa-
ngat legalistik dan tidak memiliki sisi spiri-
tualis dan humanis.

Tuduhan-tuduhan di atas beberapa
direspon oleh para teolog masa kini sebagai
sebuah kebenaran. Emanuel Gerrit Singgih,
misalnya, yang mengatakan persetujuan Calvin

atas pembakaran hidup-hidup yang dialami

2L Alister McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi
(Jakarta: BPK: Gunung Mulia, 2006), 63-64.

22 John Christianto Simon, “Pemikiran Filsafat John
Calvin Tentang Manusia Dan Relevansinya Hingga
Di Era Pandemi,” Jurnal Teologi (JUTEOLOG) 2,

oleh Michael Servetus tahun 1553 menun-
jukkan bahwa dirinya sangat intoleran. Ti-
dak hanya itu, Singgih juga melihat sikap
intoleransi Calvin saat memimpin di Jenewa,
di mana doktrin-doktrinnya sangat bersifat
despotisme. Doktrin Calvin tentang “sancti-
ficatio” atau kekudusan seyogyanya dilak-
sanakan oleh negara dalam praktik konkret
sehari-hari dan dalam semangat teokrasi (pe-
merintahan Allah). Gagasan Luther tentang
“justificatio,” atau dibenarkan, menurut Calvin
tidaklah cukup, sebab pembenaran itu harus
terus dijaga dengan cara hidup kudus agar
tidak disia-siakan. Hal inilah yang membuat
Calvin ketika di Jenewa menerapkan disi-
plin ketat dan memberi hukuman atas pe-
langgaran yang dilakukan oleh warga gereja
dan masyarakat setempat.?

Akhirnya, ketika ada pelacur masuk
ke kota, mereka langsung dilempar dan di-
tenggelamkan di sungai Rhone. Mereka yang
berzinah tidak hanya dihukum mati, dan
yang mabuk-mabukan mendapat hukuman
berat. Bahkan permainan sulap dan kartu
dilarang. Juga ketika ada warga jemaat yang
masuk ibadah setelah dimulainya khotbah,
maka mereka diberikan denda. Hal-hal ke-
ras ini dilakukan oleh Calvin karena menda-

pat dukungan dari negara (Dewan Kota).

no. 1 (2021): 34-59, https://doi.org/10.52489/juteolog.
v2i1.37.; Lihat juga Emanuel Gerrit Singgih,
Reformasi Dan Transformasi Pelayanan Gereja
Menyongsong Abad Ke-21 (Yogyakarta: Kanisius,
1997), 52-56.

899 I Copyright© 2025, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 9, No. 2, April 2025

Hal inilah yang kemudian menyeret nama
Calvin sebagai pembunuh, sebab saat itu
Dewan Kota membunuh Michael Servetus
karena didorong oleh peraturan ketat yang
dibuat oleh Calvin. Walaupun pada akhir-
nya teologi Calvin yang awalnya berwarna
depotisme dan intoleransi mengalami per-
kembangan menuju kebebasan, tetapi stig-
ma negatif terhadap Calvin sebagai legalis
yang menjadi pintu terjadinya pembunuhan
sulit dihindari lagi.?®

Agustinus M.L. Batlajery seperti
yang dikutip oleh John Simon memberikan
jalan keluar terkait dengan tuduhan yang
mengaitkan Calvin dengan pembunuhan
Michael Servetus. Menurut Batlajery, Calvin
dengan sungguh-sungguh telah berusaha un-
tuk mengakhiri mekanisme pemenggalan
dan pembakaran sebagai cara membunuh
orang-orang yang melawan gereja saat itu.
Namun, usaha Calvin akhirnya tidak mem-
buahkan hasil sebab kalah dalam jumlah
suara. Batlajery mengatakan bahwa Calvin
tetaplah reformator hebat yang menjadikan
Alkitab sebagai sumber utama teologinya.
Namun, setiap teologi Calvin haruslah di-
mengerti berdasarkan dengan konteksnya,

2 Simon, “Pemikiran Filsafat John Calvin Tentang
Manusia Dan Relevansinya Hingga Di Era
Pandemi.”

24 Simon.; Lihat juga Agustinus Batlajery, “Calvin
and Servetus:,” Christian Faith and Violence 2,
January 5, 2020, 104-14, https://doi.org/10.1163/
9789004259485 _008.

jadi tidak bisa dengan serta-merta meng-
aplikasikan untuk menjawab konteks saat ini.
Itulah sebabnya, setiap teologi Calvin harus
dilihat secara kritis agar bisa mengetahui ma-
na bangunan teologi yang bisa dipegang dan
dilepas untuk konteks masa kini. Sebab, pas-
ti ada persoalan masa kini yang pada saat
masa Calvin belum terpikirkan olehnya.?
Narasi ini juga sejalan de-ngan pendapat
Balke yang mengatakan bahwa pemikiran-
pemikiran Calvin harus dili-hat berdasarkan
konteks historisnya. Sebab, jika seseorang
membaca teologi Calvin tanpa memperhati-
kan hal itu secara serius, maka bisa saja ja-
tuh pada sebuah kesalahpahaman.?

Selain Batlajery, Stella Pattipeilohy ju-
ga menyuarakan pendapatnya tentang kontro-
versi kehidupan Calvin. Menurut Pattipeilohy,
untuk dapat setidaknya memahami Calvin,
maka perlu melihat dua wajahnya yang wa-
laupun ambivalen, namun dapat menjelas-
kan Calvin sebagai sosok yang kompleks:
Pertama, Calvin merupakan sosok yang ber-
pendirian tetap, sebab ia tumbuh dan berdiri
dalam tradisi abad pertengahan (skolastik)
yang kaku; dan kedua, hidup dalam sebuah

paradoks kehidupan, di mana ia menerima

%5 W. Balke, “Pandangan Calvin Mengenai Kebebasan,”
in Ecclesia Reformata Semper Reformanda: Dua
Belas Tulisan Mengenai Calvin Dan Calvinisme, ed.
Agustinus M.L. Batlajery and Th. van den End
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 83.
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misteri di jantung iman namun menolak me-
rasionalisasi ambiguitas. la memiliki tole-
ransi yang besar terhadap kebebasan indivi-
du dan menyatakan pengalaman serta prak-
tik lebih unggul dari teori.?®

Jadi, terlihat jelas bahwa satu sisi
(wajah pertama) Calvin sangat intoleran,
kaku dan legalis. Sisi lainnya (wajah kedua)
memperlihatkan Calvin sebagai seorang spi-
ritualis yang toleran dan menghargai kebe-
basan individual terutama dalam mengha-
yati pengalaman akan Tuhan. Melalui nara-
si tersebut, Pattipeilohy memperlihatkan ba-
gaimana wajah spiritualis Calvin lebih do-
minan ketimbang wajah legalisnya. Wajah
dominan Calvin inilah yang kemudian ba-
nyak mengonstruksi bangunan teologinya,
sehingga banyak diterjemahkan secara prak-
tis dalam kepekaan akan tindakan Allah di
dalam dunia, dan tindakan serta hidup baik

bersama dengan yang lain.?’

Konsep Pemikiran John Calvin Tentang

Manusia

Begitu eratnya hubungan Calvin dan
Humanisme, membuat bangunan teologi-

nya tak bisa lepas dari aliran tersebut. Tak

% Simon, “Pemikiran Filsafat John Calvin Tentang
Manusia Dan Relevansinya Hingga Di Era Pandemi.”
27 Simon.; Lihat juga Stella Yessy Exlentya
Pattipeilohy, “The Calvin’s Spirituality of Mercy
and the Tasks of Reformation Today,” Jurnal Orientasi
Baru 26, no. 2 (2017).

28 Simon, “Pemikiran Filsafat John Calvin Tentang
Manusia Dan Relevansinya Hingga Di Era Pandemi.”

heran jika beberapa teolog seperti John
Simon mengatakan Calvin juga bisa disebut
sebagai seorang filsuf. Seorang humanis,
yang kemudian karena ketekunannya juga
dipanggil sebagai pendeta, teolog, ahli hu-
kum dan bahasa.?® Balke juga mengatakan
bahwa ketimbang menyebut Calvin sebagai
seorang teolog, ia lebih pantas disebut seba-
gai sosok humanis sejati. Istilah yang dipa-
kai Balke adalah “humanistae theologizan-
tes” atau seorang humanis yang suka ber-
teologi. Saat Calvin berumur 23 tahun dan
melakukan penafsiran untuk karyanya “De
Clementia,” ia dijuluki sebagai seorang hu-
manis yang berorientasi pada Alkitab.?°
Sebagai seorang humanis, Calvin di-
pengaruhi oleh dua tokoh, yaitu filsafat Stoa
dan Augustinus. Ketika manusia mengala-
mi kehidupan yang rumit dan menggelisah-
kan, di situlah Stoa berperan untuk menghi-
bur. Filsafat Stoa memang selalu mengede-
pankan hubungan dengan orang lain. Manu-
sia adalah makhluk sosial yang membutuh-
kan orang lain dan juga tidak bisa dipisah-
kan dari orang lain. Dua tokoh terkenal yang
menjadi penganut aliran ini adalah dua
orang Romawi, Seneca (2-65 ZB) dan kai-

2'W. Balke, “Calvin Dan Calvinisme,” in Ecclesia
Reformata Semper Reformanda: Dua Belas Tulisan
Mengenai Calvin Dan Calvinisme, ed. Agustinus
M.L. Batlajery and Th. van den End (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2016), 10.
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sar Marcus Aurelius (121-180 ZB).* Me-
nurut Simon Rachmadi, Seneca-lah yang ke-
mudian memikat hati Calvin dan mendoro-
ngnya untuk mempelajari karya-karyanya
secara serius hingga menghasilkan “De
Clmentia.” Karya ini berisi tentang penting-
nya belas-kasih dalam diri seseorang ketika
berelasi dengan sesamanya.!

Selain filsafat Stoa, Calvin juga ba-
nyak dipengaruhi oleh Augustinus, seorang
teolog yang juga sering dipanggil filsuf dan
hidup antara tahun 354-430 ZB. Augustinus
memang dikenal luas sebagai teolog, tetapi
pemikirannya banyak dipengaruhi oleh Pla-
tonisme (ajaran Plato) dan Neo-Platonisme
(ajaran plotonis). Selain itu, menurut Bertens,
Stoisisme juga banyak mempengaruhi pe-
mikiran Augustinus.3? Aliran-aliran inilah
yang membuat Augustinus bersuara untuk
menghadirkan kesejahteraan masyarakat ko-
ta dengan mengajak orang-orang untuk me-
libatkan diri dalam masalah-masalah sosial.
Akhirnya, teologi Augustinus juga ikut di-
pengaruhi sehingga ia mendefinisikan anu-
gerah sebagai daya dorong bagi manusia
untuk hidup bersesama dengan baik. Bagi

Augustinus, anugerah harus membuat ma-

% Alvary Exan Rerung, Rosinta Sakke Sewanglangi’,
and Sandi Alang Patanduk, “Membangun Self-Love
Pada Anak Usia Remaja Menggunakan Teori
Filsafat Stoikisme Marcus Aurelius,” Masokan :
Jurnal llmu Sosial Dan Pendidikan 2, no. 2 (2022):
105-15, https://doi.org/ 10.34307/misp.v2i2.55.

nusia hidup hanya untuk kemuliaan Tuhan.
Memuliakan Tuhan berarti manusia harus
terlibat dalam keresahan dunia serta ikut da-
lam upaya-upaya mengatasi masalah-masa-
lah yang menjadi perhatian bersama.®
Menurut Balke, dari dua aliran fil-
safat Humanisme itulah Calvin (juga Luther)
mengusung salah satu semboyan gerakan
reformasi, yaitu “pro religione et liberte” (de-
mi agama dan kebebasan). Semboyan ini
mengedepankan pembebasan manusia un-
tuk keluar dari segala macam bentuk pende-
ritaan, seperti penindasan dan ketidakadi-
lan. Calvin dan Luther saat itu pertama-ta-
ma menyoroti segala bentuk penindasan yang
datang dari pemikiran keagamaan yang ba-
nyak membelenggu, menakut-nakuti dan
memberatkan masyarakat. Berdasarkan hal
inilah, Calvin dan Luther menyebut manu-
sia sebagai “the royal person” (makhluk
terhormat). Artinya, Calvin dan Luther hen-
dak menekankan bahwa manusia diciptakan
Allah sebagai makhluk yang bebas dan mer-
deka. Oleh sebab itu, agama harus menjadi
agama untuk manusia, yang tugasnya mem-
buat manusia menemukan panggilannya, ya-

itu saling mengasihi. Sebab, manusia adalah

31 Rachmadi, “Spiritualitas Calvin: Pergulatan Untuk
Menghayati Dan Mengungkapkan Iman Di Dunia
Yang Keras,” 130.

32 K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat ('Y ogyakarta:
Kanisius, 2014), 22-24.

33 Simon, “Pemikiran Filsafat John Calvin Tentang
Manusia Dan Relevansinya Hingga Di Era Pandemi.”
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makhluk sosial yang harus terus-menerus
menjalin relasi baik dengan sesamanya, de-
ngan kasih, sikap respek dan hormat.3*
Berdasarkan narasi di atas, Pattipeilohy
mengatakan bahwa yang dimaksud Calvin
tentang manusia bukanlah individu, melain-
kan manusia sosial yang tinggal dalam per-
sekutuan.® Itulah yang membuat Calvin me-
nyebut istilah “manusia ideal” atau manusia
sebagai makhluk sosial bukan individual.
Bahkan Calvin menyebut menjadi manusia
sosial adalah kodrat dari manusia itu sendiri
yang mendorongnya untuk mengasuh dan
me-melihara persekutuan secara alamiah.
Pattipeilohy kemudian menjabarkan kalimat
Calvin tersebut bahwa menjadi pengasuh ser-
ta pemelihara kehidupan adalah dimensi so-
sial dari manusia. Jadi, dalam persekutuan
tersebut manusia harus saling menerima ke-
beradaan dan perbedaan yang ada sebagai
suatu nilai kebajikan hidup. Hal inilah yang
membuat Calvin menegaskan gagasannya ten-
tang transformasi sosial atau menciptakan
masyarakat yang sehat hanya dengan me-
nimbulkan kesadaran. Kesadaran untuk sa-
ling menerima realitas perbedaan yang ada
sebagai sesama “royal person” dan mera-
watnya sebagai tugas di bidang sosial kema-

syarakatan.®

% Balke, “Pandangan Calvin Mengenai Kebebasan,”
80-81

Balke yang dikutip Simon menun-
jukkan hal penting mengenai Luther yang
banyak menginspirasi teologi Calvin. Bah-
kan secara sadar, dalam karyanya “Institu-
tio,” Calvin menyebut pada berapa bab awal
dalam buku tersebut terinspirasi dari teologi
Luther, terutama tentang “kebebasan Kris-
ten.” Namun, setelah mencermati pandang-
an Luther tersebut, Calvin melakukan mo-
difikasi. Luther melihat “kebebasan Allah”
merupakan kehendak bebas Allah terhadap
manusia yang tidak bebas. Hal inilah yang
ditolak Calvin, sebab menurutnya “kebeba-
san Kristen” berarti kebebasan manusia. Me-
nurut Calvin, manusia yang bebas adalah
makhluk sosial bukan individual, atau yang
disebutnya sebagai “makhluk sosial.” Hal
ini berarti menurut Calvin, kebebasan yang
dimaksud adalah bebas secara bertanggung
jawab. Hal ini diutarakan Calvin mengingat
konteksnya saat itu banyak penganut aliran
Libertinisme di kota Jenewa. Aliran ini me-
mahami kebebasan Kristen secara keliru de-
ngan seolah-olah tindakan manusia bebas
tanpa batas, tak terkecuali melakukan hal-
hal yang menimbulkan kekacauan. Saat itu
juga di kota Jenewa banyak masyarakat yang
sering terjebak dalam kerangka berpikir “de-

istis,” di mana mereka menempatkan Allah

3 Pattipeilohy, “The Calvin’s Spirituality of Mercy
and the Tasks of Reformation Today.”
% Pattipeilohy, “Calvin Dan Spiritualitas Kerahiman.”
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sebagai pencipta dan mengatur dunia seper-
ti mengatur sebuah jam dan membiarkan
dunia itu berjalan dengan sendirinya.®’

Berdasarkan pandangannya tentang
kebebasan Kristen inilah Calvin mendefini-
sikan manusia hanya akan memperoleh ke-
bebasannya yang sejati ketika ia menjalin
relasi dengan Allah. Sebab, menurut pema-
haman iman Calvin, Allah tidak bisa dibata-
si hanya sebagai penggerak pertama (pri-
mus agens) melainkan secara terus-menerus
berkarya terhadap ciptaan-Nya, sebagai pen-
cipta (creator), pemelihara (conservator) ser-
ta pengendali (gubernator).®® Hal inilah yang
membuat Calvin merumuskan cita-cita hi-
dupnya dalam kalimat, “Ad Maimorem Dei
Gloriam” (demi kemuliaan Allah yang lebih
besar). Cita-cita itu pada akhirnya memun-
culkan semboyan populer Calvin yaitu “thea-
trum gloriae Dei” (menjadikan dunia seba-
gai panggung kemuliaan Allah). Jadi, seba-
gai panggung maka dunia adalah tempat di
mana kasih Allah dipertemukan atau dite-
ruskan dalam cinta kasih kepada sesama dan
ciptaan lainnya.

Untuk bisa memenuhi hal tersebut,
menurut Calvin, manusia senantiasa hidup
dalam “pietas” (kesalehan). Pietas dalam stu-

di-studi antropologis tidak hanya berbicara

37 Simon, “Pemikiran Filsafat John Calvin Tentang
Manusia Dan Relevansinya Hingga Di Era Pandemi.”
% Simon.

tentang berdoa dan rajin beribadah, tetapi
utamanya keaktifan dalam berbuat kebaji-
kan kepada sesama demi kemuliaan Allah
yang lebih besar.>® Aritonang menyebut ka-
sih kepada sesama ciptaan inilah yang Calvin
katakan sebagai ‘“‘sanctificatio” (pengudu-
san hidup). Pengudusan hidup ini menurut
Calvin tidak boleh hanya sebatas di dalam
liturgi atau keluar dari mulut saja, melain-
kan harus melalui aksi nyata dengan terus
memberlakukan kasih kepada siapa saja.*
Jadi, konsep pemikiran Calvin ten-
tang manusia sebagai makhluk sosial adalah
kunci untuk menciptakan sebuah transfor-
masi sosial. Hal ini tidak akan bisa tercapai
jika manusia tidak mengalami “sancitifica-
tio” (pengudusan hidup): bahwa ketika ma-
nusia telah mengalami “justificatio” (dibe-
narkan oleh Allah; beroleh keselamatan), ma-
ka mereka akan dipanggil membuktikan pem-
benarannya tersebut dalam tindakan kudus,
yaitu keadilan dan kebajikan. Mereka yang
secara terus-menerus memperjuangkan ke-
adilan dan melakukan kebajikan guna men-
ciptakan masyarakat yang sejahtera (masya-
rakat ideal), menurut Calvin, di situlah ter-
letak “kota Allah.” Daerah di mana masya-
rakat akan merasakan damai sejahtera kare-

na menerima keadilan dan kebajikan hidup.

39 Simon, “Konstruksi Manusia GPIB: Refleksi Atas
Pemahaman Iman Pokok Manusia.”

40 Aritonang, Berbagai Aliran Di Dalam Dan Di
Sekitar Gereja, 65.
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Konsep Manusia Sosial dan Relevansinya
Terhadap Transformasi Sosial

Setelah menelusuri konsep pemiki-
ran John Calvin tentang manusia sosial, ma-
ka ada beberapa hal penting yang bisa dija-
dikan dasar untuk transformasi sosial di
Indonesia. Pertama, manusia sosial yang di-
maksudkan Calvin adalah manusia yang se-
lalu mengedepankan sikap hospitalitas. Si-
kap hospitalitas yang dimaksud adalah tin-
dakan memperlakukan orang lain sebagai
seorang sahabat tanpa membeda-bedakan.
Sebagai seorang sahabat berarti siap mene-
rima perbedaan dan membantu dalam ber-
bagai keadaan. Hal inilah yang dimaksud
oleh Calvin sebagai tujuan dari “sancitifica-
tio” (pengudusan hidup): bahwa ketika ma-
nusia telah mengalami “justificatio” (dibe-
narkan oleh Allah; beroleh keselamatan),
maka mereka akan dipanggil membuktikan
pembenarannya tersebut dalam tindakan ku-
dus, yaitu keadilan dan kebajikan. Secara
sederhana, Calvin hendak mengatakan bah-
wa tujuan dari “sancitificatio” (pengudusan
hidup) ialah untuk membawa damai sejahte-
ra (syalom) kepada seluruh ciptaan; secara
khusus untuk konteks tulisan ini adalah se-
sama. Keadilan dan kebajikan adalah mani-
festasi hasil dari tindakan hospitalitas ma-
nusia dan merupakan bukti bahwa mereka
telah mengalami “justificatio” (dibenarkan

oleh Allah; beroleh keselamatan).

Calvin sama sekali tidak menying-
gung bahwa tujuan dari “sancitificatio” (pe-
ngudusan hidup) hanya untuk sesama Kris-
ten saja, tetapi Calvin menyebut narasi “se-
luruh ciptaan.” Itu berarti, untuk konteks tu-
lisan ini, sesama yang dimaksudkan tidak
terkurung pada lingkup kekristenan saja te-
tapi pada semua manusia. Hal ini juga me-
nunjukkan bahwa melalui sikap hospitali-
tas, Calvin hendak menyuarakan persahaba-
tan dengan yang lain, atau dengan non-Kris-
ten. Tujuan Calvin jelas, dengan mengakui
keberadaan yang lain sebagai sahabat pasti
akan menghasilkan hidup yang rukun dalam
suatu daerah. Kerukunan inilah yang dise-
but syalom dan merupakan tujuan dari “san-
citificatio” (pengudusan hidup).

Kedua, manusia sosial adalah manu-
sia yang meninggalkan kecenderungan un-
tuk mengedepankan sikap individualistik.
Manusia sosial adalah yang tinggal dalam
persekutuan. Itulah yang membuat Calvin
menyebut istilah “manusia ideal” atau ma-
nusia sebagai makhluk sosial bukan indivi-
dual. Bahkan Calvin menyebut menjadi ma-
nusia sosial adalah kodrat dari manusia itu
sendiri yang mendorongnya untuk menga-
suh dan memelihara persekutuan secara ala-
miah. Calvin menegaskan bahwa menjadi
pengasuh serta pemelihara kehidupan ada-

lah dimensi sosial dari manusia.

905 I Copyright© 2025, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online)



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 9, No. 2, April 2025

Pada bagian ini, narasi Calvin secara jelas
mengritik kecenderungan manusia zaman
sekarang yang selalu mengedepankan sikap
individualistik. Sikap yang membuat sese-
orang tidak peduli lagi terhadap kehidupan
sesamanya. Jangankan pada lingkungan so-
sial yang luas, bahkan dewasa ini banyak
manusia yang tidak mengenal tetangga ru-
mah yang bersebelahan dengannya. Pada-
hal, tugas manusia sosial menurut Calvin
adalah sebagai pengasuh dan pemelihara
lingkungan sosial kemasyarakatan sebagai
sesama “royal person.” Jadi, manusia ada-
lah makhluk sosial (bukan individualistik)
yang harus terus-menerus menjalin relasi ba-
ik dengan sesamanya dengan kasih dan si-
kap hormat.

Ketiga, manusia sosial adalah ma-
nusia yang terus memperjuangkan Indone-
sia sebagai “kota Allah.” Cita-cita hidup
Calvin termuat dalam kalimat, “Ad Maimo-
rem Dei Gloriam” (demi kemuliaan Allah
yang lebih besar). Cita-cita ini pada akhir-
nya memunculkan semboyan populernya,
yaitu “theatrum gloriae Dei” (menjadikan
dunia sebagai panggung kemuliaan Allah).
Sebagai panggung, dunia adalah tempat di
mana kasih Allah dipertemukan atau dite-
ruskan dalam cinta kasih kepada sesama dan
ciptaan lainnya. Untuk bisa memenuhi hal

tersebut, menurut Calvin manusia senantia-

sa hidup dalam “pietas” (kesalehan). Pietas
tidak hanya berbicara tentang berdoa dan
rajin beribadah, tetapi utamanya keaktifan
dalam berbuat kebajikan kepada sesama de-
mi kemuliaan Allah yang lebih besar. Hal
ini tidak boleh hanya sebatas di dalam litur-
gi atau keluar dari mulut saja, melainkan ha-
rus melalui aksi nyata dengan terus mem-
berlakukan kasih kepada siapa saja. Jadi,
ketika secara terus-menerus memperjuang-
kan keadilan dan melakukan kebajikan gu-
na menciptakan masyarakat yang sejahtera
(masyarakat ideal), menurut Calvin di situ-
lah terletak “kota Allah.”

Pada bagian ini jelas bahwa Calvin
hendak melihat sikap hospitalitas dan pe-
mudaran sikap individualitas terus-menerus
diberlakukan secara nyata dengan tindakan
dalam masyarakat. Jadi, transformasi sosial
yang dimaksudkan tulisan ini adalah ketika
terus-menerus mengusahakan Indonesia men-
jadi “kota Allah,” daerah di mana masya-
rakat akan merasakan damai sejahtera kare-
na menerima keadilan dan kebajikan hidup.
Melalui hal itu, hubungan antarumat ber-
agama, sekalipun ada banyak memori ke-
lam seperti kekerasan yang pernah terjadi,
perlahan akan membaik. Akhirnya, konsep
pemikiran John Calvin tentang manusia, ya-
itu manusia sosial relevan untuk mencipta-

kan sebuah transformasi sosial di Indonesia.
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KESIMPULAN

Pemikiran John Calvin tentang ma-
nusia mengajak untuk memperlakukan orang
lain dengan kebajikan. Kekristenan tidak
boleh hidup secara individual, mementing-
kan diri sendiri dan mengabaikan kebera-
daan orang lain. Kekristenan harus meng-
hadirkan syalom kepada semua ciptaan. Itu-
lah contoh “manusia ideal” menurut Calvin,
manusia yang terus memperjuangkan sya-
lom yang merupakan tujuan dari “sancitifi-

catio” (pengudusan hidup).
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